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HUBUNGAN TINGKAT STRES MENJELANG ULANGAN KENAIKAN
KELAS DENGAN SIKLUS MENSTRUASI PADA REMAJA PUTRI
KELAS XI DI SMA MUHAMMADIYAH 5
YOGYAKARTA TAHUN 2014

Nita Widyowati?, Woro Yunita Trimukti?

Abstrak

Tujuan : Untuk mengetahui adanya hubungan tingkat stres menjelang ujian akhir
semester dengan siklus menstruasi pada remaja putri kelas XI di SMA
Muhammadiyah 5 Yogyakarta Tahun 2014.

Metode : Penelitian kuantitatif korelasional dengan pendekatan waktu cross
sectional. Penelitian dilaksanakan pada tanggal 31 Mei 2014. Teknik pengambilan
sampel dengan menggunakan total sampling yaitu sebanyak 42 responden.
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner Depression
Anxiety Stress Scale 42 (DASS 42). Analisa data yang digunakan dengan uji
statistik Chi square.

Hasil : Hasil uji statistik didapatkan nilai p value sebesar 0,277 sehingga p value
> 0,05 maka H, diterima dan H, ditolak maka dapat disimpulkan bahwa tidak ada
hubungan tingkat stres dengan siklus menstruasi, maka tidak dapat diperoleh
koefisien kontingensi.

Kata Kunci : Tingkat Stres, Siklus menstruasi

Abstact

Objective: This purpose of this study was to figure out the correlation between
the stress level prior the final examination and menarche cycle period among XI
class female students at SMA Muhammadiyah 5 Yogyakarta, in 2014.

Research Method: This study was quantitative correlation research with cross
sectional time approach. This study was conducted on 31 May 2014. The
population was 42 female students of XI class. Total sampling was used sampling
technique, and Depression Anxiety Stress Scale 42 (DASS 42) questionnaire
employed as data collecting tools. The statistical data analysis was Chi Square
test.

Result: from the statistical data analysis, the result showed p value was 0,277,
which means p value > 0,05 , as we pointed there was not a significant correlation
the stress level and menarche cycle period.

Keywords : Stress level, Menarche cycle period
PENDAHULUAN

Wanita dalam kehidupannya tidak luput dari adanya siklus haid normal
yang terjadi secara siklik. la akan merasa terganggu bila hidupnya mengalami
perubahan, terutama bila haid menjadi lebih lama dan atau banyak, tidak teratur,
lebih sering atau tidak sama sekali. Penyebab gangguan haid dapat dikarenakan



kelainan biologik (organik atau disfungsional) atau dapat pula karena psikologik
seperti keadaan-keadaan stres dan gangguan emosi atau gabungan biologik dan
psikologik.

Pada kenyataannya, siklus menstruasi tidak sama pada semua perempuan
dan cenderung diluar kategori normal dengan berbagai pola. Pada awalnya siklus
menstruasi lebih dari 35 hari, namun kemudian akan timbul perdarahan
menstruasi di luar siklus menstruasi normal. Sebagai contoh, siklusnya semula 35-
40 hari, tetapi bulan berikutnya bisa tidak menstruasi selama 3 bulan. Di sisi lain,
ada pula yang dalam sebulan bisa mengalami menstruasi lebih dari sekali.Haid
yang berlangsung kurang dari 21 hari dikategorikan siklus menstruasi yang
pendek. Hanya 10 — 15 % wanita yang memiliki siklus 28 hari dan lebih dari 35
hari.

Dari data beberapa hasil studi dikatakan bahwa pelajar perawat di Kusyu
University dilaporkan sebanyak 34% mengalami menstruasi tidak teratur akibat
stress (Onimura dan Yamaguchi, 1996), penelitian di Jepang, terdapat 63%
pelajar mahasiswi mengalami menstruasi tidak teratur (Yatmamoto, dkk, 2009).

Sebanyak dua pertiga dari wanita-wanita yang dirawat dirumah sakit
untuk perdarahan disfungsional berumur diatas 40 tahun dan 3% dibawah 20
tahun. Sebenarnya dalam praktek banyak dijumpai perdarahan disfungsional
dalam masa pubertas, akan tetapi karena keadaan ini biasanya dapat sembuh
sendiri, jarang diperlukan perawatan di Rumah Sakit. Perdarahan ovulator
merupakan kurang lebih 10% dari perdarahan disfungsional dengan siklus pendek
atau panjang (Sarwono, 2002).

Beberapa studi, menyatakan bahwa prevalensi pada populasi wanita usia
18-55 tahun mengalami gangguan dengan menstruasinya dan juga dari hasil
penelitian pelajar lebih sering menunjukkan variasi menstruasi yang bermasalah,
seperti menstruasi tidak teratur. Siklus menstruasi yang abnormal berhubungan
dengan stres psikologi (Nepomnaschy, 2007), dan dari hasil penelitian beberapa
studi juga menjelaskan bahwa sewaktu stres terjadi aktivasi aksis hipotalamus-
pituitari-adrenal bersama-sama dengan sistem saraf autonom yang menyebabkan
beberapa perubahan, diantaranya pada sistem reproduksi yakni siklus menstruasi
yang abnormal (Nevid,2005; Pinel, 2009; Carlson, 2005; Sriarti, 2008).

Dari hasil studi pendahuluan yang dilakukan pada bulan februari 2014 di
SMA Muhammadiyah 5 Yogyakarta pada remaja putri kelas XI dengan
menggunakan metode wawancara terhadap 10 remaja putri, didapatkan
keterangan bahwa 10 remaja putri tersebut telah mendapat menstruasi, dari 10
remaja putri tersebut didapat 6 remaja putri diantaranya mengalami siklus
menstruasi yang tidak teratur, dan 4 remaja putri mengalami siklus menstruasi
yang teratur, dari 6 remaja putri yang mengalami siklus menstruasi tidak teratur
tersebut terdapat 4 remaja putri yang mengalami perubahan siklus menstruasi (ada
yang mengalami siklus menstruasi berubah menjadi lebih lama) akibat stres
menjelang ulangan kenaikan kelas serta tugas-tugas sekolah yang harus
diselesaikan, beberapa hal tersebut mempengaruhi psikis remaja putri sehingga
mempengaruhi siklus menstruasi remaja putri tersebut. Adakah hubungan tingkat
stres menjelang ulangan kenaikan kelas dengan siklus menstruasi pada remaja
putri kelas XI di SMA Muhammadiyah 5 Yogyakarta Tahun 2014?”



Tujuan Untuk mengetahui adanya hubungan tingkat stres menjelang
ulangan kenaikan kelas dengan siklus menstruasi pada remaja putri kelas XI di
SMA Muhammadiyah 5 Yogyakarta Tahun 2014.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif korelasional Pengambilan
data menggunakan pendekatan cross sectional. Pengambilan sampel dilakukan
dengan teknik Total sampling sebanyak 42 remaja putri. Alat ukur dalam
penelitian ini menggunakan kuesioner Deppresion Anxiety Stree Scala (DASS).
Analisis data dengan menggunakan uji Chi Square.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Univariat

Penelitian ini dilakukan di SMA Muhammadiyah 5 Yogyakarta dengan
responden sebanyak 42 remaja putri.

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Umur Responden di SMA Muhammadiyah 5
Yogyakarta Tahun 2014.

Umur F %
16 tahun 18 42,9
17 tahun 20 47,6
18 tahun 4 9,5
Jumlah 42 100

Sumber Data Primer 2014

Berdasarkan tabel 2. Dapat diketahui bahwa dari 42 remaja putri yang
menjadi responden sebagian besar berumur 17 tahun yaitu sebanyak 20 orang
(47,6%). Responden berumur 16 tahun vyaitu sebanyak 18 orang (42,9%).
Responden berumur 18 tahun yaitu sebanyak 4 orang (9,5%).

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Pernah dirawat di RS di SMA Muhammadiyah
5 Yogyakarta Tahun 2014

Pernah dirawat di RS F %
Ya 3 7,1
Tidak 39 92,9
Jumlah 42 100

Sumber Data Primer 2014

Pada tabel diatas terlihat bahwa dari 42 remaja putri yang menjadi
responden sebagian besar tidak pernah dirawat di RS vyaitu sebanyak 25 orang
(83%) dan pernah dirawat di RS sebanyak 3 orang (7,1%) dikarenakan gejala
typoid.

Tabel 4. Distribusi Frekuensi Menarche Responden Di SMA Muhammadiyah
5 Yogyakarta Tahun 2014



Menarche F %

11 tahun 3 7,1
12 tahun 16 38,1
13 tahun 13 31,0
14 tahun 10 23,8
Jumlah 42 100

Pada tabel 4. Dapat disimpulkan bahwa dari 42 remaja putri yang menjadi
responden sebagian besar menarche berumur 12 tahun yaitu sebanyak 16 orang
(38,1%). Responden menarche berumur 11 tahun yaitu sebanyak 3 orang (7,1%).
Responden menarche berumur 13 tahun vyaitu sebanyak 13 orang (31,0%).
Responden menarche berumur 14 tahun yaitu sebanyak 10 orang (23,8%).

Tabel 5. Distribusi Frekuensi Tingkat Stres Pada Remaja Putri Kelas X1 di
SMA Muhammadiyah 5 Yogyakarta Tahun 2014

Tingkat Stres F %
Normal 8 19,0
Stres Ringan 9 21,4
Stres Sedang 10 23,8
Stres Berat 12 28,6
Stres Sangat Berat 3 7,1

Jumlah 42 100

Sumber Data Primer 2014

Dari hasil penelitian didapatkan hasil bahwa sebagian besar responden
mempunyai tingkat stres berat yaitu 12 orang (28,6%). Responden yang memiliki
tingkat stres normal yaitu sebanyak 8 orang (19,0%). Responden yang memiliki
tingkat stres ringan yaitu sebanyak 9 orang (21,4%). Responden yang memiliki
tingkat stres sedang yaitu sebanyak 10 orang (23,8%) dan yang memiliki tingkat
stres sangat berat yaitu sebanyak 3 orang (7,1%).

Tabel 6. Distribusi Frekuensi Siklus Menstruasi Pada Remaja Putri Kelas XI
di SMA Muhammadiyah 5 Yogyakarta Tahun 2014

Siklus Menstruasi F %
Teratur 30 71,4
Tidak teratur 12 28,6
Jumlah 42 100

Sumber Data Primer 2014

Pada hasil analisa data dapat diketahui sebagian besar responden
mempunyai siklus menstruasi teratur yaitu sebanyak 30 orang (71,4%), sedangkan
responden yang memiliki siklus menstruasi tidak teratur yaitu sebanyak 12 orang
(28,6%).



Tabel 7. Hubungan Tingkat Stres Menjelang Ulangan Kenaikan Kelas
dengan Siklus Menstruasi pada Remaja Putri Kelas XI di SMA
Muhammadiyah 5 Yogyakarta Tahun 2014

Siklus Menstruasi

Tingkat Stres Teratur Tidak teratur Total vaTue
F % F % f %
Normal 7 16.7 1 2,3 8 19,0
Ringan 5 11,9 4 9,5 9 214
Sedang 7 16,7 3 7,1 10 23,8 0.277
Berat 10 23,8 2 4.8 12 28,6
Sangat Berat 1 2,4 2 4.8 3 Tk
Total 42 715 12 285 42 100.0

Sumber Data Primer 2014

Tabel 7. Menunjukkan bahwa presentase adalah responden yang
mempunyai tingkat stres normal sebagian besar siklus menstruasinya teratur
sebanyak 7 orang (16,7%). Responden yang mempunyai tingkat stres ringan
sebagian besar siklus menstruasinya teratur sebanyak 5 orang (11,9%). Sedangkan
responden yang mempunyai tingkat stres sedang sebagian besar siklus
menstruasinya teratur sebanyak 7 orang (16,7%). Responden yang mempunyai
tingkat stres berat sebagian besar siklus menstruasinya teratur sebanyak 10 orang
(23,8%). Dan responden yang mempunyai tingkat stres sangat berat sebagian
besar siklus menstruasinya tidak teratur sebanyak 2 orang (4,8%).

Untuk mengetahui ada hubungan atau tidaknya antara Tingkat Stres
Menjelang Ulangan Kenaikan Kelas dengan Siklus Menstruasi Pada Remaja Putri
Kelas XI di SMA Muhammadiyah 5 Yogyakarta Tahun 2014 dilakukan uji
statistik dengan menggunakan rumus korelasi Chi Square dengan SPSS for
window versi 16.0. Hasil uji statistik didapatkan nilai p value sebesar 0,277
sehingga p value > 0,05 maka H, diterima dan H, ditolak maka dapat disimpulkan
bahwa tidak ada hubungan tingkat stres dengan siklus menstruasi, maka tidak
dapat diperoleh koefisien kontingensi.

Pembahasan
1. Tingkat Stres Menjelang Ulangan Kenaikan Kelas
Hasil penelitian menunjukkan sebagian besar remaja putri kelas XI
SMA Muhammadiyah 5 Yogyakarta memiliki tingkat stres berat menjelang
ulangan kenaikan kelas sebanyak 12 orang (28,6%). Banyaknya remaja putri
yang mengalami tingkat stres karena masa remaja dikenal dengan masa storm
dan stres dimana terjadi pergolakan emosi yang diiringi dengan pertumbuhan
fisik yang pesat dan pertumbuhan secara psikis yang bervariasi. Masa remaja
merupakan masa yang penuh gejolak. Pada masa ini mood (suasana hati) bisa
berubah dengan sangat cepat.
Hal ini terjadi juga pada remaja putri kelas XI SMA Muhammadiyah
5 Yogyakarta dimana mereka mempunyai beban yang bertambah. Mereka



harus menanggung beban yang diberikan saat di sekolah dan juga beban untuk
mempersiapkan ulangan kenaikan kelas. Bagi siswi yang belum terbiasa
beradaptasi dengan baik maka akan dapat menimbulkan stres.

Menurut Kozier etal. (2004), ada beberapa faktor yang
mempengaruhi stres pada seseorang, antara lain persepsi individu terhadap
stressor, pengalaman terhadap stressor, jumlah stressor, lamanya stressor,
umur, ada tidaknya dukungan dari orang lain. Stres bisa terjadi karena satu
macam faktor atau lebih. Menurut Kozier et.al. (2004).

Tahap perkembangan juga dapat mempengaruhi persepsi individu
terhadap stressor. Pada remaja putri kelas XI di SMA Muhammadiyah 5
Yogyakarta mereka berusia antara 15-18 tahun berarti mereka masuk dalam
tahap usia remaja pertengahan (Monks, 2004). Menurut Piaget (cit Setiono,
2002) menyatakan bahwa idealnya para remaja sudah memiliki pola pikir
sendiri dalam usaha memecahkan masalah-masalah yang kompleks dan
abstrak. Namun ternyata para remaja putri belum dapat memaksimalkan tahap
perkembangannya untuk memecahkan masalah yang muncul. Begitu pula
masa remaja yang telah mengalami perkembangan secara kognitif, pemikiran
mereka berkembang lebih matang. Meskipun remaja putri kelas XI SMA
Muhammadiyah 5 Yogyakarta tergolong remaja yang mengalami
perkembangan secara kognitif akan tetapi pada kenyataannya mereka
mengalami stres karena perkembangan secara kognitif ini juga dipengaruhi
oleh pergolakan emosi.

Faktor lain yang mempengaruhi stres adalah pengalaman terhadap
stressor. Seseorang akan lebih siap menghadapi masalah yang sedang
dihadapi, jika mereka pernah menghadapi masalah yang sama atau hampir
sama di masa yang lalu (Kozier et.al., 2004). Begitu pula para remaja putri ini
jika mereka telah mengalami masalah dimasa lalu ketika masalah yang sama
atau hampir sama datang di masa sekarang, mereka akan lebih siap
mengatasinya. Seperti salah satu contohnya masalah yang sering muncul yaitu
mengikuti kegiatan ekstrakurikuler setelah pulang sekolah mereka harus
mengikuti kegiatan ekstrakurikuler tersebut. semakin tinggi jenjang kelas
maka akan semakin lebih banyak stressor yang bisa menyebabkan stres. Kelas
Xl adalah kelas yang lebih banyak mengalami stres, yang merupakan jenjang
kelas yang akan menghadapi ulangan kenaikan kelas ke kelas XII yang akan
menghadapi berbagai ujian dan beban tugas sekolah.. Salah satunya karena
mereka dituntut untuk lebih mempersiapkan diri menghadapi kelulusan.

Beberapa upaya dalam menjelang ulangan kenaikan kelas antara lain
berupa berdoa, menyusun jadwal kegiatan sehari-hari, mendapatkan dukungan
dari orang tua, berfikir positif, dapat mengurangi upaya ketegangan
menejelang ulangan kenaikan kelas.

. Siklus Menstruasi

Siklus menstruasi remaja putri kelas XI di SMA Muhammadiyah 5
Yogyakarta adalah teratur sebanyak 30 orang (71,4%) dan tidak teratur
sebanyak 12 orang (28,6%). Remaja putri kadang mengalami menstruasi yang



tidak teratur ini dapat disebabkan oleh perubahan kadar hormon akibat stres
atau dalam keadaan emosi. Menurut Tortumluoglu et.al. (2005), usia
menarche adalah indikator perkembangan seksual remaja. Pada umumnya
rata-rata remaja mengalami menarche pada usia 12-13 tahun. Menurut Erstad
dan Flagg (2007), selama 2 tahun pertama masa menstruasi, remaja
mengalami siklus menstruasi yang belum teratur. Rata-rata 2 tahun setelah
menarche, ada 2 diantara 3 remaja yang mempunyai pola siklus menstruasi
yang sudah teratur.

Menurut Said (cit Hasrati, 2005), ada beberapa faktor yang
mempengaruhi siklus menstruasi antara lain faktor genetik, faktor lingkungan,
faktor status kesehatan, faktor psikologis, faktor gizi dan faktor sosial-
ekonomi. Keteraturan siklus menstruasi bisa dipengaruhi 2 atau lebih faktor
tersebut. Faktor genetik dapat mempengaruhi keteraturan siklus menstruasi,
sebagaimana dalam penelitian Kusuma (2005) menyatakan bahwa makin
teratur siklus menstruasi ibu maka akan teratur pula siklus menstruasi pada
anaknya.

Lingkungan juga mempengaruhi keteraturan siklus menstruasi
karena lingkungan mempunyai interaksi yang kompleks dengan keturunan
dalam mempengaruhi masa pertumbuhan dan perkembangan individu.
Lingkungan yang mendukung akan mempengaruhi pertumbuhan dan
perkembangan individu.

Sebagaimana pengamatan peneliti bahwa di SMA Muhammadiyah 5
Yogyakarta disediakan sarana olahraga dan kesenian gamelan yang biasanya
dipakai oleh para siswi setiap 2 kali dalam seminggu. hal ini mendukung bagi
kesehatan jasmani dan pertumbuhan fisik yang baik. Menurut Pick (2004)
menyatakan bahwa salah satu yang mempengaruhi keteraturan siklus
menstruasi adalah olahraga secara teratur.

Hubungan Tingkat Stres Menjelang Ulangan Kenaikan Kelas dengan Siklus
Menstruasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa remaja putri dengan tingkat
stres normal sebagian besar siklus menstruasinya teratur sebanyak 7 orang
(16,7%). Remaja putri dengan tingkat stres ringan sebagian besar siklus
menstruasinya teratur sebanyak 5 orang (11,9%). Remaja putri dengan tingkat
stres sedang sebagian besar siklus menstruasinya teratur sebanyak 7 orang
(16,7%). Remaja putri dengan tingkat stres berat sebagian siklus
menstruasinya teratur sebanyak 10 orang (23,8%). Remaja putri dengan
tingkat stress sangat berat sebagian besar siklus menstruasinya tidak teratur
sebanyak 2 orang (4,8%).

Stres ada hubungannya dengan siklus menstruasi karena stres ini
akan mempengaruhi kerja hipotalamus yang merupakan pusat dari koordinasi
syaraf-syaraf tubuh, salah satunya adalah syaraf yang mengatur pengeluaran
hormon Gonadotropin. Di bagian hipotalamus ini terdapat nukleus arkuatus
untuk menyekresi GnRH (Gonadotropin Releasing Hormone). Stres bisa
mempengaruhi kerja nucleus arkuatus tersebut.



Pada penelitian ini dinyatakan bahwa stres yang terbamyak adalah
stres berat dan sebagian besar remaja putri juga mengalami keteraturan siklus
menstruasi. Namun kenyataannya tidak ada hubungan yang bermakna antara
keduanya, hal ini diasumsikan karena faktor hormonal para remaja putri ini
belum seimbang, sebagaimana pendapat PKBI (cit Kusuma, 2005)
menyatakan bahwa masa remaja biasanya memiliki siklus yang belum teratur
bisa maju atau mundur, salah satu pengaruhnya adalah hormon-hormon
seksualnya yang belum stabil.

Hasil dari penelitian ini tidak ada hubungan antara stres dengan
siklus menstruasi pada remaja putri kelas XI di SMA Muhammadiyah 5
Yogyakarta meskipun dari pengolahan data primer didapat bahwa sebagian
besar siswi mengalami stres ringan-sangat berat dan sebagian siswi mengalami
siklus menstruasi tidak teratur. Ketidak teraturan siswi tersebut berarti bukan
dipengaruhi oleh stres namun dikarenakan oleh faktor lain.

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi siklus menstruasi menurut
olaf (2009), menyatakan bahwa siklus menstruasi dipengaruhi oleh aktivitas
fisik, responden yang mengalami gangguan siklus menstruasi justru aktif
secara fisik, sedangkan duapertiga responden yang tidak mengalami gangguan
menstruasi justru tidak aktif.

Sebagaimana hasil dari penelitian Hasrati (2005), menyatakan bahwa
faktor yang paling dominan mempengaruhi siklus menstruasi adalah dari
status gizi seseorang. Menurut Pick (2004), tidak hanya gaya hidup yang
positif saja yang dapat mempengaruhi keteraturan siklus menstruasi, namun
juga ditambah dengan gizi dan suplemen nutrisi yang dapat membuat
keseimbangan hormonal tubuh secara alami. Hasil penelitian Dwi sogi dan
Harliyanti (2011) juga menyatakan bahwa siklus menstruasi dipengaruhi oleh
pola hidup. Hal ini karena pola hidup pada anak remaja biasanya sembarangan
dan tidak memperhatikan kandungan apa saja yang terdapat pada makanan
mereka dan tidak memikirkan untuk kesehatan mereka dan mahasiswa sering
tidak makan pagi karena tergesa-tergesa beraktivitas sehingga mengalami
lapar dan lemas.

SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan

Simpulan yang dapat diperoleh dari penelitian ini yaitu :

1. Tingkat stres menjelang ulangan kenaikan kelas yang dialami oleh remaja
putri kelas X1 di SMA Muhammadiyah 5 Yogyakarta sebagian besar
adalah stres berat sebanyak 12 orang (28,6%). Responden yang memiliki
tingkat stres ringan yaitu sebanyak 9 orang (21,4%). Responden yang
memiliki tingkat stres sedang yaitu sebanyak 10 orang (23,8%) dan yang
memiliki tingkat stres sangat berat yaitu sebanyak 3 orang (7,1%).

2. Siklus menstruasi remaja putri kelas XI di SMA Muhammadiyah 5
Yogyakarta sebagian besar adalah teratur sebanyak 30 orang (71,4%),
sedangkan responden yang memiliki siklus menstruasi tidak teratur yaitu
sebanyak 12 orang (28,6%).



3. Tidak ada hubungan tingkat stres menjelang ulangan kenaikan kelas
dengan siklus menstruasi pada remaja putri kelas XI di SMA
Muhammadiyah 5 Yogyakarta, ditunjukkan dengan hasil uji chi square
diperoleh p-value 0,277 sehingga p value > 0,05 maka H, diterima dan H,
ditolak,maka tidak dapat diperoleh koefisien kontingensi.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian tersebut, maka peneliti memberikan

saran-saran sebagai berikut :

1. Bagi remaja putri kelas X1 di SMA Muhammadiyah 5 Yogyakarta
Remaja putri agar dapat meningkatkan pengetahuan tentang siklus
menstruasi dan mendapatkan bimbingan konseling dalam tiap minggunya
tentang cara mengendalikan stres disertai upaya penatalaksanaan stres
dengan cara antara lain teknik relaksasi, bersikap optimis, serta berdoa,
untuk meminimalkan tingkat stres.

2. Bagi Tenaga Pengajar di SMA Muhammadiyah 5 Yogyakarta
Tenaga pengajar hendaknya mengoptimalkan pelayanan bimbingan
sehingga siswi lebih siap menghadapi ulangan kenaikan kelas agar tingkat
stres siswi dapat berkurang, memberi motivasi agar siswi optimis
menghadapi ulangan kenaikan kelas, misalnya menyediakan waktu untuk
sharing kepada para siswinya dan mendapatkan bimbingan konseling
setiap minggunya, dapat menjalin kerjasama dengan Puskesmas untuk
memberikan informasi melalui penyuluhan tentang kesehatan reproduksi
atau menyediakan buku tentang kesehatan reproduksi.

3. Bagi Peneliti selanjutnya
Peneliti yang akan datang hendaknya menyempurnakan penelitian ini
dengan melakukan observasi terhadap tingkat stres remaja putri dengan
menggunakan waktu penelitian yang lebih panjang, untuk penelitian
selanjutnya diharapkan menggunakan populasi yang lebih banyak dari
penelitian ini, penelitian ini hanya meneliti hubungan tingkat stres
menjelang ulangan kenaikan kelas dengan siklus menstruasi sehingga
untuk penelitian selanjutnya sebaiknya dapat mengetahui seberapa besar
pengaruh dengan variabel lain dan dapat dilakukan menggunakan metode
penelitian yang lain, serta dapat dilakukan penelitian selain di SMA
Muhammadiyah 5 Yogyakarta. Penelitian ini diharapkan dapat digunakan
sebagai referensi dalam penelitian selanjutnya.
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